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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Website Manajemen Data Seniman Tradisional telah berhasil dibuat 

sebagai solusi digitalisasi yang memberikan manfaat kegunaan terhadap 

proses penilaian dan pengakuan karya seni tradisional. Website ini 

dirancang khusus untuk memfasilitasi proses penilaian dan pengakuan 

melalui sistem dokumentasi dan aksesibilitas data yang terstruktur. Website 

dikembangkan dengan menggunakan teknologi Laravel, MySQL, RESTful 

API, dan Vue.js, serta memiliki fungsi dan fitur yang sesuai dengan 

rancangan ERD dengan fitur-fitur utama yang mendukung tujuan 

penelitian, meliputi pendaftaran seniman, forum diskusi, manajemen 

portofolio, sistem penilaian dan pengakuan karya seni tradisional, serta fitur 

pendukung lainnya. Implementasi fitur-fitur ini secara langsung 

memfasilitasi dokumentasi dan aksesibilitas data yang terstruktur bagi 

seniman tradisional, sehingga mempermudah proses penilaian dan 

pengakuan karya seni tradisional di era digital.  

Evaluasi usability testing dengan metode wawancara persepsional 

terhadap tiga responden yang mewakili peran admin, seniman, dan penilai 

menunjukkan bahwa Website Sentrad secara umum telah memenuhi 

kebutuhan dasar pengguna dan berhasil memberikan manfaat kegunaan 

terhadap proses penilaian dan pengakuan karya seni tradisional 

sebagaimana rumusan masalah penelitian. Fitur-fitur dinilai mudah 

dipahami dan memberikan manfaat praktis bagi aktivitas administrasi 

sanggar seni, promosi seniman, dan sistemasi proses penilaian, sehingga 

sejalan dengan tujuan penelitian untuk menciptakan platform digital yang 

memfasilitasi dokumentasi, promosi, dan pelestarian karya seni tradisional 

serta meningkatkan apresiasi masyarakat terhadap kekayaan budaya 

Indonesia. Meskipun masih terdapat area yang memerlukan perbaikan 

 

 



 

129 

 

seperti optimasi kecepatan respons sistem, peningkatan aspek visual dengan 

elemen seni, dan peningkatan aksesibilitas, ketiga responden menunjukkan 

kesediaan untuk menggunakan website kembali setelah dirilis secara resmi, 

mengindikasikan potensi adopsi yang positif dan menjadi dasar untuk iterasi 

pengembangan selanjutnya guna memastikan adopsi yang lebih luas di 

komunitas seni Indonesia. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan evaluasi usability testing, terdapat 

beberapa saran yang dapat dipertimbangkan untuk pengembangan sistem 

maupun penelitian selanjutnya: 

1. Optimasi Kecepatan Respons Sistem - Meningkatkan kecepatan 

loading halaman dan respons sistem melalui optimasi database 

query dan implementasi caching mechanism 

2. Peningkatan Aspek Visual Interface - Menambahkan elemen seni 

tradisional pada tampilan background dan komponen visual sesuai 

konteks aplikasi 

3. Peningkatan Aksesibilitas - Mengembangkan interface yang lebih 

user-friendly untuk berbagai kalangan usia, khususnya pengguna 

lanjut usia 

4. Penambahan Fitur Pengguna Umum - Mengembangkan fitur untuk 

pengguna umum guna memperluas jangkauan dan visibilitas 

platform kepada masyarakat luas 

5. Pengembangan Fitur Profesional - Menambahkan fitur lanjutan 

yang lebih mendukung kebutuhan spesifik komunitas seniman 

tradisional  
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